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ABSTRAK 
 
Keterlambatan anak-anak panti asuhan dalam memulai pendidikan formal berdampak serius terhadap perkembangan mereka 
secara menyeluruh. Anak-anak yang tidak mengenyam pendidikan sejak usia dini cenderung mengalami hambatan dalam 
aspek kognitif, sosial, emosional, hingga akademik. Mereka rentan merasa rendah diri, kesulitan berinteraksi sosial, serta 
tertinggal dalam kemampuan dasar seperti membaca, menulis, dan berhitung. Di Panti Asuhan Al Hijrah, persoalan ini 
menjadi tantangan utama dalam mengasuh dan mendidik anak-anak. Keterbatasan ekonomi, kurangnya dukungan 
lingkungan, dan minimnya pemahaman akan pentingnya pendidikan sejak dini menjadi faktor penyebab yang saling 
berkaitan. Tanpa penanganan yang tepat, keterlambatan ini berpotensi memperluas ketimpangan sosial dan menghambat 
masa depan anak-anak asuh. Oleh karena itu, pendekatan pendidikan yang inklusif, empatik, dan kolaboratif sangat diperlukan 
untuk membangkitkan kembali semangat belajar serta mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. 

 

Kata Kunci: Anak panti, keterlambatan pendidikan, perkembangan anak, ketimpangan sosial, pendidikan inklusif. 
 

ABSTRACT 

 
The delay in starting formal education in orphanages has a serious impact on their overall development. Children who do not receive education from an 
early age tend to experience obstacles in cognitive, social, emotional, and academic aspects. They are prone to feeling inferior, have difficulty 
interacting socially, and are left behind in basic skills such as reading, writing, and arithmetic. At the Al Hijrah Orphanage, this problem is a 
major challenge in caring for and educating children. Economic limitations, lack of environmental support, and minimal understanding of the 
importance of early education are interrelated causal factors. Without proper handling, this delay has the potential to widen social inequality and 
hinder the future of foster children. Therefore, an inclusive, empathetic, and collaborative educational approach is needed to rekindle the spirit of 
learning and optimize their potential. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan peranan penting dalam kehidupan setiap individu, karena setiap warga 

negara Indonesia memiliki hak untuk mengaksesnya dan diharapkan terus berkembang melalui proses 

pendidikan tersebut (Patty, Samidjo, & Sumadi, 2017; Widiansyah, 2018). Pendidikan merupakan proses 

yang berlangsung sepanjang hayat, yang berperan penting dalam membantu setiap individu 

mengembangkan diri agar dapat menjalani dan mempertahankan kehidupan. Pendidikan memainkan 

peran penting dalam membentuk masa depan anak-anak (Bahri, 2022). Namun dibalik itu masih banyak 

https://joecy.org/index.php/joecy
mailto:journaljoecy@gmail.com
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20211008560887211
mailto:mutmainnnah.geo@unm.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0


 

5343 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025 

anak yang tidak dapat menikmati dan mengakses pendidikan sesuai dengan yang seharusnya sehigga 

menyebabkan ketimpangan sosial salah satunya yaitu ketimpangan pendidikan. 

Anak-anak merupakan aset berharga bagi masa depan bangsa, setiap anak memiliki hak yang sama 

untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas, terlepas dari latar belakang sosial atau ekonomi mereka 

(Suardipa, 2020). Pendidikan anak menjadi landasan utama yang mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan mereka secara menyeluruh, mencakup aspek intelektual, emosional, dan sosial (Muali, 

2017). Namun masih banyak anak-anak yang kurang mampu umtuk memiliki pendidikan yang layak dan 

berkualitas. Hal tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti keterbatasan sumber daya 

finansial, kurangnya akses terhadap sarana pendidikan dan kurangnya dukungan pendidikan dari 

lingkungan dan keluarga yang seringkali menghambat perkembangan anak-anak (Ibrahim et al., 2023). 

Di tengah kemajuan global, masih ada anak-anak yang kurang beruntung dalam mendapatkan 

pendidikan, dengan latar belakang sosial dan ekonomi mereka yang mengakibatkan mereka kurang 

mampu memiliki pendidikan yang setara dan berkualitas (Saleh & Murtafiah, 2022). Hal tersebut 

merupakan salah satu penyebab anak-anak terlambat masuk sekolah. 

Keterlambatan anak dalam memulai sekolah sering disebabkan oleh berbagai kendala, seperti 

kondisi ekonomi keluarga yang kurang mampu, minimnya pemahaman orang tua tentang pentingnya 

pendidikan sejak dini, serta persepsi subjektif orang tua tentang kesiapan anak. Dampak dari 

keterlambatan ini tidak hanya terbatas pada aspek akademik, tetapi juga memengaruhi perkembangan 

psikologis anak. Anak-anak yang terlambat masuk sekolah dasar cenderung mengalami penurunan 

kepercayaan diri, kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan sekolah, serta keterlambatan dalam 

mengembangkan kemampuan dasar seperti membaca dan menulis. Kondisi ini dapat memperlebar 

kesenjangan pencapaian pendidikan antara anak yang memulai sekolah tepat waktu dengan mereka yang 

mengalami keterlambatan (Sari, R. N., & Wijayanti, I., 2022). 

Memahami penyebab dan dampak dari keterlambatan anak dalam memulai pendidikan formal 

sangat penting untuk merancang intervensi yang efektif. Upaya kolaboratif antara orang tua, pendidik, 

dan pembuat kebijakan diperlukan untuk memastikan bahwa setiap anak mendapatkan kesempatan 

yang setara dalam mengakses pendidikan sejak usia dini, sehingga dapat mendukung perkembangan 

optimal mereka di masa depan. Intervensi yang tepat sasaran juga dapat meminimalkan risiko 

keterlambatan perkembangan akademik dan sosial yang dapat berdampak jangka panjang pada 

kehidupan anak. 

Panti Asuhan Al Hijrah yang terletak di Kelurahan Majang, Kecamatan Tanete Riattang Barat, 

Kabupaten Bone, merupakan tempat pengasuhan anak-anak yatim, piatu, dan kurang mampu yang 

berkomitmen membangun kemandirian dan masa depan cerah bagi para penghuninya, di tengah upaya 

tersebut isu keterlambatan sekolah menjadi perhatian penting karena berpotensi memengaruhi 
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perkembangan sosial dan akademik anak-anak asuh. Keterlambatan sekolah, baik karena faktor internal 

seperti kesiapan pribadi maupun eksternal seperti keterbatasan fasilitas, dapat menghambat interaksi 

sosial anak, menurunkan rasa percaya diri, serta berdampak pada pencapaian akademik mereka oleh 

karena itu, memahami hubungan antara keterlambatan sekolah dengan perkembangan anak di 

lingkungan Panti Asuhan Al Hijrah menjadi langkah penting dalam merancang strategi pengasuhan dan 

pendidikan yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan mereka. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada Rabu, 17 April 2025 di Panti Asuhan Al Hijrah tepatnya di 

Wilayah Kelurahan Majang, Kecamatan Tanetete Riattang Barat, Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi 

Selatan. Secara astronomis, Kelurahan   Majang   berada   pada   titik   koordinat 4° 31′ 

50.93″ S, 120° 17′ 22.82″ E-4.530815, 120.289674. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Menurut Sugiyono (2013) dalam Hulukati & Isa (2020). Metode kualitatif merupakan yang 

digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna. Oleh karena 

itu, penelitian ini berusaha memperoleh gambaran yang lengkap dari permasalahan dan di rumuskan 

dengan memfokuskan pencarian dari setiap data yang ada di lapangan dengan harapan agar informasi 

yang dikaji lebih mendalam, alamiah, dan rasional. 

Selain pendekatan kualitatif, penelitian ini juga mengadopsi pendekatan kuantitatif untuk 

mendukung analisis data secara lebih objektif. Pendekatan kuantitatif dalam penelitian deskriptif ini 

digunakan untuk mengukur fenomena tertentu melalui data numerik yang diperoleh dari survei atau 

instrumen penelitian lainnya (Neuman, W. L. 2020). Dengan demikian, kombinasi antara metode 

deskriptif kualitatif dan pendekatan kuantitatif memungkinkan penelitian ini memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif. Data kualitatif akan mendeskripsikan secara mendalam fenomena yang 

diteliti, sementara data kuantitatif akan membantu mengukur dan menganalisis pola atau kecenderungan 

berdasarkan hasil perhitungan statistik sederhana. 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga metode, yaitu: 

a. Wawancara terstruktur dengan pendidik dan peserta di sekolah yang menjadi objek penelitian, 

Observasi langsung di lokasi penelitian untuk memperoleh fakta-fakta lapangan sebagai sumber 

data primer yang mencerminkan kenyataan. 

b. Studi kepustakaan dan dokumentasi untuk mengumpulkan, mengidentifikasi, serta 

menganalisis berbagai sumber data sekunder yang relevan dengan penelitian ini.Data yang 

digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari 
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lapangan melalui wawancara dengan informan, serta observasi langsung guna mendapatkan 

informasi spesifik terkait permasalahan yang diteliti. Sementara itu, data sekunder berasal dari 

berbagai literatur yang berhubungan dengan topik penelitian ini (Bryman, A. 2021). 

2. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini mengacu pada model Miles dan 

Huberman. Proses analisis data berdasarkan pendekatan Miles dan Huberman mencakup tiga tahapan 

utama. Pertama, reduksi data, yaitu peneliti menyaring serta memilih data yang relevan sesuai dengan 

fokus penelitian. Kedua, penyajian data, di mana setelah proses reduksi, data disajikan secara deskriptif 

dan ringkas berdasarkan fokus penelitian. Ketiga, penarikan kesimpulan/verifikasi, yaitu peneliti 

merumuskan kesimpulan dari data yang telah dianalisis untuk menjawab rumusan masalah (Creswell, J. 

W., & Creswell, J. D. 2022). Dalam tahap ini, hasil penelitian dipaparkan secara jelas dengan 

menganalisis serta mendeskripsikan anak dan permasalahannya yang tinggal di panti asuhan Al Hijrah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan Anak 

Keterlambatan anak panti dalam memulai pendidikan formal berdampak langsung pada aspek 

perkembangan kognitif mereka. Masa usia dini adalah periode emas otak menyerap struktur berpikir, 

logika, dan keterampilan simbolik. Ketika masa ini terlewati, anak cenderung mengalami kesulitan 

memahami materi pelajaran dasar seperti membaca pemahaman dan berhitung (Amalia & Budiman, 

2020). Anak-anak yang baru mulai sekolah di usia lebih dari tujuh tahun harus berjuang dua kali lebih 

keras untuk mengejar ketertinggalan, dan tidak jarang tertinggal lebih jauh bila tidak mendapatkan 

dukungan yang tepat, namun tantangan anak panti tidak hanya sebatas pada akademik. Secara sosial dan 

emosional mereka sering merasa terpinggirkan dan perbedaan usia dengan teman sekelas menjadi 

pemicu rasa minder dan ketidaknyamanan. Bapak Rahmat, seorang guru sekaligus kepala panti 

mengungkapkan bahwa “anak-anak panti sering kali merasa lebih minder dibandingkan teman-teman 

kelasnya.” Perasaan ini muncul bukan karena kurangnya potensi, tetapi karena mereka menyadari betapa 

berbeda latar belakang dan perjalanan hidup yang mereka miliki. Sebagai Pimpinan Yayasan sekaligus 

pendidik, Bapak Rahmat selalu berusaha menanamkan semangat kesetaraan dan percaya diri kepada 

anak-anak asuhnya. Ia kerap menyampaikan kepada seluruh muridnya bahwa “kita semuanya sama” dan 

meyakinkan anak-anak panti bahwa “tidak ada yang tidak bisa selagi kita bekerja keras.” Kalimat sederhana 

ini telah menjadi sumber kekuatan dan harapan, mendorong mereka untuk tidak menyerah pada 

keterbatasan (Rahma, 2023). Oleh karena itu, anak-anak panti memerlukan pendekatan pendidikan 

yang lebih fleksibel dan personal. Intervensi tidak cukup berhenti di aspek akademik mereka 

membutuhkan dukungan emosional yang hangat, ruang aman untuk belajar, serta hubungan sosial yang 
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positif dan membangun. Strategi pembelajaran diferensial yang disesuaikan dengan kebutuhan unik 

mereka dapat membantu membangkitkan semangat belajar dan membangun kembali dasar-dasar 

kognitif yang sebelumnya tertinggal (Pramudita, Kurniawati, et al., 2022). Hal yang tidak kalah penting 

adalah kolaborasi antara sekolah dan lembaga pengasuhan. Pendidikan bagi anak panti harus dirancang 

dengan prinsip inklusivitas yang sejati, bukan hanya membiarkan mereka hadir di kelas, tetapi juga 

memastikan bahwa sistem pembelajaran menghargai keberagaman pengalaman hidup mereka 

(Laksmiwati, 2019). Guru perlu hadir bukan hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pendamping 

tumbuh kembang yang sensitif dan peduli. 

Anak-anak panti memang menghadapi ketimpangan sejak awal. Namun mereka juga menyimpan 

potensi besar untuk tumbuh menjadi pribadi yang kuat, berdaya, dan sukses. Dengan dukungan yang 

tepat, pendekatan yang penuh empati, serta keyakinan bahwa kerja keras mampu mengubah nasib, 

mereka tidak hanya bisa mengejar ketertinggalan, tetapi juga melampaui harapan. Seperti yang selalu 

diyakini dan ditanamkan oleh Bapak Rahmat, tidak ada yang tidak bisa, selagi kita bekerja keras. 

 

Dampak Sosial Anak 

Anak-anak yang kehilangan kedua orang tuanya biasanya ditempatkan di Panti Asuhan atau 

LKSA untuk menggantikan peran orang tua dalam pembinaan, pendidikan, dan perawatan. LKSA 

bertujuan menciptakan lingkungan yang penuh kasih sayang, kelekatan emosional, dan permanensi 

melalui keluarga pengganti (EIA & Amalia, 2023). Namun, penempatan ini dapat memengaruhi 

perkembangan sosial anak. Anak-anak di LKSA sering mengalami kesulitan beradaptasi secara sosial, 

terutama dalam membangun hubungan dengan sesama, pengasuh, dan staf, yang dipengaruhi oleh 

kurangnya ikatan emosional yang stabil dan dukungan psikososial (Alkayyis et al., 2021). 

Secara umum, panti asuhan turut menyediakan sistem pembelajaran sebagai upaya mencerdaskan 

dan membekali anak-anak untuk menghadapi masa depan. Namun, proses pembelajaran di panti asuhan 

tentu berbeda dengan yang dialami anak-anak pada umumnya (Sahputra et al., 2023). Keterlambatan 

dalam pendidikan yang dialami oleh anak-anak panti asuhan tidak hanya berdampak pada prestasi 

akademik, tetapi juga memberikan pengaruh besar terhadap kehidupan sosial mereka. Rendahnya 

tingkat literasi, termasuk dalam bidang sains, menjadi salah satu dampak yang dapat menghambat 

keterlibatan mereka dalam aktivitas sosial serta membatasi kesempatan yang bisa mereka raih di masa 

mendatang (Sitanggang et al., 2023). 

Keterlambatan pendidikan formal pada anak-anak panti asuhan turut berdampak pada 

perkembangan sosial mereka, termasuk aspek emosional, perilaku, dan intelektual. Anak-anak yang 

tertinggal dalam pendidikan cenderung mengalami kesulitan berinteraksi dengan teman sebaya, 
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kehilangan rasa percaya diri, dan merasa terasing (Budiawan & Dengen, 2024). Selain itu, penelitian oleh 

Rahmatika, Deliana, dan Muhammad (2017) juga menyatakan bahwa anak-anak di panti asuhan 

mengalami keterlambatan perkembangan sosial akibat minimnya figur orang tua yang stabil serta 

kurangnya dukungan emosional dan interaksi berkualitas dengan pengasuh. 

Menurut Rani, seorang anak yang tinggal di panti asuhan Al Hijrah, mengatakan bahwa ia sering 

merasa sedih karena merasa tertinggal dari teman-teman sebayanya di sekolah dan kerap menjadi korban 

perundungan. Bullying memberikan dampak serius bagi korban, termasuk gangguan emosional dan 

penurunan rasa percaya diri, meskipun kebutuhan materi anak-anak di panti asuhan umumnya 

terpenuhi, banyak dari mereka tidak dapat berfungsi secara optimal sebagaimana yang diharapkan. 

Mereka juga lebih rentan mengalami tekanan psikologis dibandingkan anak-anak yang dibesarkan dalam 

lingkungan keluarga. Selain itu, anak-anak panti asuhan cenderung mengalami kesulitan dalam 

membangun hubungan sosial yang sehat dengan orang lain (Sandri, 2015). 

Dukungan sosial dari lingkungan sekitar berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan diri 

dan keberhasilan belajar anak-anak yang mengalami keterlambatan pendidikan (Hidayah & Silaen, 2019). 

Peran lingkungan termasuk panti asuhan sebagai lembaga sosial, juga memiliki peran dalam mencegah 

terjadinya perundungan dan harus terlibat secara aktif dalam upaya tersebut (Ru’iya, 2022). Selain itu, 

penelitian oleh Zulfah dan Wardhani (2023) menekankan pentingnya peran pengasuh dalam 

mendukung perkembangan sosial-emosional anak. Pengasuh yang memberikan perhatian dan dukungan 

emosional dapat membantu anak mengatasi keterlambatan dalam aspek sosial dan emosional. 

 

Dampak Akademik Anak 

Keterlambatan anak panti dalam bersekolah memiliki dampak signifikan yang dapat memengaruhi 

prestasi akademik mereka secara keseluruhan. Banyak anak panti yang mengalami kesulitan ketika harus 

beradaptasi dengan sistem pendidikan formal, terutama jika mereka terlambat memasuki jenjang 

sekolah (Puspita Sari et al., 2023). Keterlambatan ini sering kali berarti bahwa mereka kehilangan dasar 

pengetahuan yang penting, yang esensial untuk memahami materi pelajaran yang lebih kompleks di masa 

depan (Chairiyah et al., 2023). Misalnya, jika seorang anak tidak memiliki pemahaman yang kuat tentang 

matematika dasar, mereka akan mengalami kesulitan saat harus mengikuti pelajaran matematika yang 

lebih lanjut. Hal ini tidak hanya menghambat perkembangan akademis mereka, tetapi juga dapat 

berdampak pada kepercayaan diri dan motivasi belajar. 

Selain itu, anak-anak panti asuhan yang terlambat bersekolah sering kali merasa terasing dan 

kurang mampu bersosialisasi dengan teman-teman sebayanya (Nasution, 2022). Ketika mereka merasa 

tertinggal, rasa percaya diri mereka cenderung menurun, yang pada gilirannya dapat menyebabkan 

kurangnya motivasi untuk belajar (Haryanti et al., 2020). Kondisi ini dapat menciptakan siklus negatif di 
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mana ketidakpercayaan diri dan rasa malu menghalangi mereka untuk berpartisipasi aktif dalam kelas 

maupun kegiatan sosial lainnya. Dalam konteks ini, dukungan dari pengasuh, guru, dan masyarakat 

sangat penting untuk membantu anak-anak panti mengatasi tantangan ini. Dengan adanya dorongan 

yang tulus dan pengakuan atas potensi mereka, anak-anak ini dapat mulai melihat diri mereka sebagai 

individu yang berharga dan mampu bersaing dengan teman-teman mereka. 

Menurut pemaparan Bapak Rahmat, penting untuk memberikan dorongan yang tidak membedakan 

antara anak panti dengan anak-anak lainnya. Setiap anak memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan 

yang setara, tanpa adanya diskriminasi (Setiawan & Cipta Apsari, 2019). Pendidikan yang inklusif dan 

tidak membedakan adalah kunci untuk menciptakan kesempatan yang sama bagi semua anak. Oleh 

karena itu, implementasi program pembinaan yang berfokus pada pengembangan keterampilan 

akademik dan sosial sangat diperlukan (Hasan & Anita, 2022). Program- program ini harus dirancang 

untuk membantu anak-anak panti mengejar ketertinggalan mereka dan membangun kepercayaan diri 

mereka. Dengan dukungan yang tepat, anak-anak panti tidak hanya dapat mengejar ketertinggalan 

akademis, tetapi juga mampu tumbuh menjadi generasi penerus bangsa yang berkualitas, siap 

menghadapi tantangan di masa depan. 

 

KESIMPULAN 

Keterlambatan dalam dimulainya pendidikan formal memberikan dampak multidimensi terhadap 

anak- anak panti asuhan, terutama pada aspek perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan akademik. 

Anak-anak yang terlambat bersekolah cenderung mengalami ketertinggalan dalam kemampuan dasar, 

rasa percaya diri yang rendah, serta kesulitan dalam beradaptasi sosial. Kondisi ini diperburuk oleh 

kurangnya dukungan emosional, terbatasnya fasilitas pendidikan, dan lingkungan pengasuhan yang 

belum sepenuhnya responsif terhadap kebutuhan individu anak. Jika dibiarkan tanpa intervensi, 

keterlambatan ini tidak hanya berdampak pada pencapaian akademik saat ini, tetapi juga berpotensi 

memperpanjang siklus kemiskinan dan ketimpangan sosial di masa depan. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan pendidikan yang inklusif dan empatik, serta kolaborasi yang kuat antara lembaga 

pengasuhan, sekolah, masyarakat, dan pemangku kebijakan. Dengan dukungan yang tepat dan 

berkelanjutan, panti anak-anak memiliki peluang besar untuk mengejar ketertinggalan dan berkembang 

menjadi individu yang mandiri, percaya diri, dan berdaya saing 
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